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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan bahaya 

operasional pada bus kota milik Perum DAMRI Cabang Bandung melalui 

pendekatan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree Analysis 

(FTA). Identifikasi risiko difokuskan pada tiga variabel utama, yaitu faktor 

pengemudi, armada, dan lingkungan jalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

risiko tertinggi berasal dari faktor pengemudi yang melibatkan jam kerja 

berlebihan, ketiadaan sistem kerja shift yang teratur, kurangnya pelatihan 

keselamatan, serta tidak adanya pemeriksaan kondisi fisik dan mental sebelum 

bertugas. Pada sisi armada, ditemukan berbagai kekurangan pada alat 

keselamatan seperti sabuk pengaman, alat pembatas kecepatan, peralatan 

P3K, dan lampu darurat. Selain itu, dari aspek lingkungan, teridentifikasi 

banyak rambu lalu lintas yang rusak, pudar, atau tertutup, serta Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas (APILL) yang tidak berfungsi optimal. Melalui perhitungan 

Risk Priority Number (RPN) dalam metode FMEA, prioritas risiko dapat 

ditentukan dan dianalisis lebih dalam menggunakan metode FTA untuk 

mengidentifikasi akar penyebab kegagalan sistem secara terstruktur.  

Hasil analisis ini kemudian divalidasi melalui diskusi dengan para ahli 

dan akademisi guna memastikan kelayakan rekomendasi yang diusulkan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam upaya peningkatan 

keselamatan operasional transportasi publik dengan menawarkan strategi 

pengendalian risiko, seperti pengaturan sistem kerja shift, pengadaan dan 

perawatan alat keselamatan, serta perbaikan infrastruktur jalan. Pendekatan 

yang diusung dalam penelitian ini menjadi keterbaruan dalam manajemen 

risiko transportasi publik dengan mengintegrasikan analisis faktor manusia, 

kendaraan, dan lingkungan secara komprehensif dalam satu sistem evaluasi 

risiko. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and map the operational hazards of city buses 

operated by Perum DAMRI Bandung Branch using the Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) and Fault Tree Analysis (FTA) approaches. The risk identification focuses on 

three interrelated variables: driver, fleet, and road infrastructure. The analysis reveals 

that the highest risks stem from the driver factor, particularly long working hours 

without proper shift scheduling, lack of safety training, and the absence of physical 

and mental health checks before duty. On the fleet side, significant deficiencies were 

found in safety equipment, including the absence of seat belts, non-functional speed 

limiters, inadequate first aid kits, and the lack of emergency flashlights. In addition, 

from the environmental perspective, many traffic signs were found to be damaged, 

faded, or obscured, and several traffic light systems (APILL) were not functioning 

properly. 

Through the calculation of the Risk Priority Number (RPN) in the FMEA method, 

the priority of each risk was determined and further analyzed using the FTA method 

to systematically identify the root causes of system failures. The results were then 

validated through expert discussions and academic reviews to ensure that the 

proposed recommendations are feasible and applicable in real operational contexts. 

This research provides valuable contributions to improving the operational safety of 

public transportation by offering risk control strategies such as structured shift 

scheduling, procurement and maintenance of safety equipment, and infrastructure 

improvements. The comprehensive approach applied in this study presents a novelty 

in public transportation risk management by integrating human, vehicle, and 

environmental factors into a unified risk evaluation system. 

 

 

 

 


